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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, Intellectual Capital Badan Amil 

Zakat Nasioal (BAZNAS) dalam pendayagunaan dana zakat di BAZNAS 

Kabupaten Kulon Progo, BAZNAS Kabupaten Bantul dan BAZNAS Kota 

Yogyakarta dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Berdasarkan perhitungan VAIC™, Intellectual Capital ketiga BAZNAS 

tersebut dalam pendayagunaan dana zakat memiliki nilai rata-rata 4,81768, 

sehingga dapat dikatakan bahwa peringkatnya adalah top peformers. Dari 

peringkat tersebut, Intellectual Capital BAZNAS dalam pendayagunaan dana 

zakat yang ada sudah baik sebagai Lembaga Amil Zakat. 

b. Dalam proses pemaksimalan Intellectual Capital BAZNAS dalam 

pendayagunaan dana zakat terbilang baik, yaitu diketahui dengan adanya 

upaya peningkatan melalui berbagai metode efektif yang menyesuaikan 

dengan kebutuhan BAZNAS. Mulai dari pengetahuan, kreatifitas, pemenuhan 

sarana dan prasarana, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 

sampai pelaksanaan kegiatan-kegiatan guna menunjang kredibilitas BAZNAS 

dengan muzzaki maupun mustahiq.  

2. Saran  

Saran untuk kedepan tentang Intellectual Capital BAZNAS ditujukan untuk 

dua hal sebagaimana berikut: 

a. Untuk BAZNAS 

BAZNAS sebaiknya mengupayakan peningkatan pemahaman Intellectual 

Capital, serta proses pemenuhannya guna mendukung pencapaian target dan 

tujuan BAZNAS dalam pendayagunaan dana zakat. Karena sebagaimana 

diketahui, Intellectual Capital yang dimiliki sangat berpengaruh terhadap 

proses kinerja BAZNAS hingga pencapaiannya
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b. Untuk peneliti selanjutnya 

Peneliti sebaiknya benar-benar memahami secara mendalam terkait 

Intellectual Capital serta komponen-komponen didalamnya agar mudah untuk 

menspesifikasikan hal-hal yang perlu untuk diteliti serta hubungannya dengan 

tujuan penelitian. Dalam hal teori, teori VAIC™ yang digagas oleh Pulic 

(1997) cukup mudah untuk diterapkan bagi peneliti selanjutnya. 


